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ABSTRACT

THE PREVALENCE AND FACTORS THAT AFFECT THE 
USE OF ORAL CONTRACEPTIVES IN ILIR TIMUR II 

DISTRICT OF PALEMBANG
Contraception is an attempt to prevent pregnancy that is transient or 

resident. Contraception can be done without using any tools, done mechanically, 
or by using a drug/device or operation method. The purpose of this research 
to determine the prevalence and factors that affect the use of oral contraceptives in 
Ilir Timur II district of Palembang.

A cross-sectional and descriptive analytical research has been conducted in 
Ilir Timur II district of Palembang since October 2011 until December 2011. The 
samples obtained for this research was 100 samples that fulfill the inclusion 
criteria. Among these samples, the results are presented in the form of univariate 
analysis, bivariate analysis and multivariate analysis of tables and frequencies. 
The data obtained was analyzed using SPSS version 18 program.

From the group of respondents who are users of birth control pills, 90.3% of 
them were aged less than 35 years old, 84.0% of them were women who are not 
working, 90.3% of them were women who have an education of a high school and 
below, 64.5% of them were women who have more than two children, and 68.0% 
of them who have the smallest child age less than 3 years old. The prevalence rate 
of women in Ilir Timur II district, Palembang who used birth control pills is 31%. 
The multivariate analysis showed that the factor which have the most significant 
effect on the use of birth control pills and acts as risk factors are parity 
(OR=9.854, 95%CI 3.107-31.253, p=0.000), age (OR=6.833, 95%CI 1.554-
30.042, p=0.011) and the smallest child age (OR=3.305, 95%CI 1.128-9.682, 
p=0.029). Education (OR=1.624, 95%CI 0.170-15.524, p=0.674) was correlated 
with the use of birth control pills but the relationship is not significant, whereas 
occupation (OR=0.426, 95%CI 0.066-2.730, p=0.368) does not correlate with the 
use of birth control pills and the relationship is not significant.

The prevalence of the use of birth control pills in Ilir Timur II district of 
Palembang is 31%. Factors that affect the use of oral contraceptives are parity, 
age, and the smallest child age.

was

Key words: Cross-sectional, oral contraceptives.
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ABSTRAK

PREVALENSI DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PENGGUNAAN KONTRASEPSI ORAL DI 

KECAMATAN ILIR TIMUR II, PALEMBANG
bersifatKontrasepsi adalah upaya untuk mencegah kehamilan yang

ataupun menetap. Kontrasepsi dapat dilakukan tanpa menggunakan 
alat, secara mekanis, menggunakan obat/alat atau metode operasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Ilir Timur II, 
Palembang.

sementara

Penelitian cross-sectional yang bersifat deskriptif analitik telah dilakukan 
di wilayah Kecamatan Ilir Timur II Palembang, dari bulan Oktober hingga 
Desember 2011. Sampel didapatkan adalah 100 sampel yang telah memenuhi 
kriteria inklusi. Hasilnya dipresentasikan dalam bentuk analisa univariat, bivariat 
dan multivariat serta dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Semua data yang 
dianalisa dengan menggunakan program SPSS versi 18.

Dari kelompok responden yang merupakan pengguna pil KB, 90.3% adalah 
berusia di bawah 35 tahun, disusul oleh 84.0% yang tidak bekerja, disertai oleh 
90.3% berpendidikan SMA ke bawah, diikuti oleh 64.5% memiliki anak lebih dari 
2, dan 68.0% yang memiliki umur anak terkecil kurang dari 3 tahun. Angka 
prevalensi penggunaan pil KB di Kecamatan Ilir Timur II, Palembang yang 
didapatkan pada penelitian ini adalah 31%. Dari hasil analisa multivariat, dapat 
dikatakan bahwa faktor yang paling mempengaruhi penggunaan pil KB dan 
merupakan faktor resiko adalah paritas (OR=9.854, 95%CI 3.107-31.253, 
p=0.000), umur (OR=6.833, 95%CI 1.554-30.042, p=0.011) dan umur anak
terkecil (OR=3.305, 95%CI 1.128-9.682, p=0.029). Pendidikan (OR=1.624, 
95%CI 0.170-15.524, p=0.674) mempunyai hubungan mempunyai hubungan 
dengan penggunaan pil KB namun hubungan tersebut tidak bermakna sedangkan 
pekerjaan (OR=0.426, 95%CI 0.066-2.730, p=0.368) tidak ada hubungan dan 
hubungan tersebut tidak bermakna.

Prevalensi penggunaan pil KB di Kecamatan Ilir Timur II, Palembang 
adalah 31%. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral 
adalah paritas, umur, dan usia anak terkecil.

Kata kunci: Cross-sectional, pil KB.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk 

241 juta penduduk dan semakin bertambah. Masalah yang akan dihadapi adalah 

masalah jumlah penduduk yang semakin bertambah dan tidak terkontrol. Apabila 

jumlah penduduk semakin meningkat dan tidak terkontrol, masalah lain akan 

timbul secara perlahan di kalangan warga tua dan bahkan semua lapisan 

masyarakat, seperti masalah pengangguran, masalah kasus kriminal,masalah 

kurangnya pengetahuan edukasi, dan lain-lain.
KB adalah singkatan dari keluarga berencana. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (1997) keluarga berencana adalah: “Gerakan untuk 

membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera dengan membatasi kelahiran”.1 
Dengan kata lain KB adalah perencanaan jumlah keluarga. Pembatasan bisa 

dilakukan dengan penggunaan alat-alat kontrasepsi atas penanggulangan kelahiran 

seperti kondom, spiral, AKDR (Alat kontrasepsi dalam rahim) dan sebagainya. 
Jumlah anak dalam sebuah keluarga yang dianggap ideal adalah dua. Gerakan ini 
mulai dicanangkan pada tahun akhir 1970-an. Namun, sebagian besar masyarakat 

membina keluarga berencana dengan cara mereka yang tersendiri. Alat-alat 
kontrasepsi dan penangglangan kelahiran dapat diperolehi di mana-mana, seperti 
di apotek, rumah sakit, super market dan lain-lainya secara gratis dan mudah.

Menurut statistik dari BKKBN (Badan Kependudukan & Keluarga 

Berencana Nasional) pengunaan pelayanan KB pada bulan April 2011 adalah 

seperti berikut 3,724 penggunaan MOP (Medis operatif pria/vasektomi) (0.42%), 
10,245 pengguna MOW (Medis operatif wanita/tubektomi) (1.30%), 50603 

pengguna kondom (6.42%), 54,680 pengguna AKDR (Alat kontrasepsi dalam 

rahim) (6.94%), 63,836 pengguna implant (8.10%), 220,283 pengguna pil 
(27.95%), dan 385,223 pengguna suntikan (48.88%).2

1
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Sedangkan menurut statistik dari laporan dinas kesehatan Kota Palembang 

pada tahun 2009 di Kecamatan Ilir Timur II, 0 pegguna MOP (Medis operatif 

pria) (0%), 303 pengguna MOW (Medis operatif wanita/vasektomi) (3%), 527 

pengguna kondom (5%), 695 pengguna implant (6%), 1,098 pengguna AKDR 

(Alat kontrasepsi dalam rahim) (10%), 2,510 pengguna suntik (22%), dan 6,931 

pengguna pil (55%).16 Terdapat perbedaan ketara antara jenis kontrasepsi yang 

populer digunakan di seluruh Indonesia dengan di Kecamatan Ilir Timur II, 

Palembang, Sumatera Selatan.
Ada banyak alat kontrasepsi. Secara garis besar, kontrasepsi itu dibagi 

dalam tiga bagian besar, yaitu kontrasepsi mekanik, hormonal, dan kontrasepsi 

mantap. Saya telah memilih kontrasepsi oral atau nama lain pil KB adalah karena 

pil KB adalah salah satu produk yang sangat populer di kalangan wanita dan ia 

sangat mudah untuk di dapatkan dan sangat efektif.
Kontrasepsi oral adalah betujuan meningkatkan efektifitas, mengurangi efek

samping, dan meminimalkan keluhan. Sebagian besar wanita dapat menerima 

kontrasepsi ini tanpa kesulitan. Di Indonesia, jenis ini menduduki jumlah kedua 

terbanyak dipakai setelah suntikan2. Pil ini tersedia dalam berbagai variasi, seperti 
pil kombinasi estrogen (ethinylestradiol) yang berfungsi untuk mencegah 

terjadinya ovulasi dan progesteron yang berfungsi untuk mengentalkan lendir 
serviks dan mengurangi kemampuan rahim untuk menerima sel yang telah dibuahi 
dan pil kombinasi yang terdiri dari progesteron sendiri (progestin). Komponen 

progesteron inilah yang banyak menimbulkan efek samping seperti sakit kepala, 

tegang payudara, penambahan berat badan dan gejala tidak menyenangkan 

lainnya. Kemungkinan efek samping tentang pil KB ini akan menimbulkan 

keengganan beberap perempuan untuk menggunakan pil KB.

Tujuan saya membuat penelitian prevalensi dan faktor-faktor

rasa

yang
mempengaruhi pengunaan kontrasepsi oral ini adalah untuk mengetahui berapa 

besar prevalensi wanita yang menggunakan kontrasepsi oral dan faktor-faktor

yang mempengaruhi wanita untuk menggunakan kontrasepsi oral di Kecamatan 
Ilir Timur II.
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1.2 Profil Kecamatan Ilir Timur II, Palembang
Kecamatan Ilir Timur 11 mempunyai luas wilayah 25,58 Km2 dengan 

jumlah penduduk 172,836 jiwa yang berarti tiap km2 dihuni oleh 6,756 jiwa 

penduduk. Kecamatan Ilir Timur II terdiri daripada 12 keluruhan yaitu:

1. 1 Ilir
2. 2 Ilir
3. 3 Ilir
4. 5 Ilir
5. 8 Ilir
6. 9 Ilir
7. 10 Ilir
8. 11 Ilir
9. Duku
10. Kuto Batu
11. Lawang Kidul
12. Sungai Buah
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Tabel. 1 Luas Wilayah Kependudukan Per Kecamatan kota Palembang

tahun 2009

KEPADATAN
PENDUDUK

JUMLAH
PENDUDUK

LUAS
WILAYAHKECAMATANNO

Ikm2(km2) (jiwa)
10,933
782,13

9196,67
1969,06
8721,89
5721,42
6095,95
5069,76
13030,92
9967,44

68.004
53.795
160.390
83.803
93.237
86.794
120.517
50.292
84.701
89.707

6,22Ilir Barat II 
Gandus 

Seberang Ulu I 
Kertapati 
Seberang Ulu II

1
68,782
17,443
42,564
10,695
15,176 Plaju
19,777 Ilir Barat I
9,928 Bukit Kecil

9 IBrTimur I 
10 Kemuning

6,50
9.00

6756,68172.83625,58Ilir Timur II11
3447,92
4075,33
650,59

2065.40
2117.40

96.266
73.519
25.538
106.327
73.212

27,9212 Kalidoni
18,04Sako13

Sematang Borang 

Sukarame 

AJang-Aang Lebar

36,9814
15 51,48
16 34,58

JUMAH KOTA PLG 400.63 1.438.938 3591,69
Sumber: Profil Kesehatan Kota Palembang 2009

Menurut laporan kesehatan Kota Palembang 2009, jumlah peserta KB 

aktif yang menggunakan pil KB di Kecamatan Ilir Timur II adalah sebanyak 

6,391 peserta yaitu sebanyak 55%.

7 r
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Tabel. 2 Jumlah Peserta KB Aktif Menurut Jenis Kontrasepsi Kota
Palembang 2009

JUMLAH PESERTA KB AKTIF

NON MKJPMKJP
KECAMATANNO LAIN

NYA
OBAT

VAGINA
IMP KONDOMPILSUNTIKMOWMOPIUD LANT

10: 1198'4: 7 • •6531
00671.5072.2610000Ilir Barat II1
00761.0811.6315000Gandus2
00533.7963.2952005Seberang Ulu I3
00392.1112.1133900136Kertapati4
001136.8854.4993871850116Seberang Ulu II5
002201.1351.658250039Plaju6
00513.1112.74117007Ilir Barat I7
00587344940000Bukit Kecil8
004409.0266.2661.5684850596Ilir Timur I9
0001.625849000010 Kemuning
005276.3912.51069530301.098Ilir Timur II11
002833.6924.122330 1115712 Kalidoni
005481.9613.4441.339 1.06801.15813 Sako
008522.7413.014001.118 0Sematang Borang14
001.4688.7944.89662648181 415 Sukarame
0008821.5863790 0132Alang AJang Lebar16
04.795 055.47245.3792.471 4.8444JUMLAH KOTA 4.643

Sumber. Bidang Pelayanan Kesehatan Dinkes Kota Palembang

Tabel. 3 Presentase Peserta KB Aktif Menurut Jenis Kontrasepsi Kota
Palembang 2009

% PESERTA KB AKTIF
MKJP NON MKJP MKJP 

♦ NON 
MKJP

KECAMATANNO
OBAT

VAGINA
LAINIUD MOP MOW IMPLANT SUNTIK PIL KONDOM NYA

•f jjjjj £ v:i2>5 83
Ilir Barat II1 0 0 0 0 59 39 2 0 0 100

2 Gandus 0 0 0 0 58 39 3 0 0 100
3 Seberang Ulu I 0 0 0 0 46 53 1 0 0 100
4 Kertapati 3 0 0 1 48 48 1 0 0 100
5 Seberang Ulu II 1 0 2 3 37 57 1 0 0 100
6 Plaju 01 0 1 54 37 7 0 0 100
7 Ilir Barat I 0 0 0 0 46 52 1 0 0 100
8 Bukit Kecil 0 0 0 0 38 57 5 0 0 100
9 Ifir Timur I 3 0 3 9 34 49 2 0 0 100
10 Kemuning 0 0 0 0 34 66 0 0 0 100

Ilir Timur II11 10 0 3 6 22 55 5 0 0 100
12 Kalidoni 1 0 1 0 50 44 3 0 0 100
13 Sako 12 0 14 11 36 21 6 0 0 100
14 Sematang Borang 14 0 0 0 39 35 11 0 0 100
15 Sukarame 1 0 0 4 31 55 9 00 100
16 Alang Alang Lebar 4 0 0 13 53 30 0 0 0 100

JUMLAH KOTA 4 0 2 4 39 47 4 0 0 100
Sumber; Bidang Pelayanan Kesehatan Dinkes Kota Palembang
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Rumusan Masalah
1. Berapa besar prevalensi penggunaan kontrsepsi oral di Kecamatan Ilir 

Timur II?
2. Apakah faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral di 

Kecamatan Ilir Timur II?

1.3

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum
Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan pil KB ini di Kecamatan Ilir

Timur II.

1.4.2 Tujuan Khusus
Mengetahui berapa besar prevalensi penggunaan pil KB di Kecamatan 

Ilir Timur II.
1.

Mengetahui apakah faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan pil 
KB di Kecamatan Ilir Timur II.

2.

1.5 Manfaat Penelitian

Memberi informasi tentang statistik prevalensi penggunaan pil KB 

dan faktor yang mempengaruhi penggunaan pil KB di Kecamatan Ilir 

Timur II.

2. Sebagai referensi untuk menambah pengetahuan bagi peneliti dan 

pembaca dan juga untuk penelitian selanjutnya.

1.
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